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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan 

budaya religius dan budaya disiplin dalam mendukung iklim belajar yang 

kondusif di MTsN 2 Kota Padang melalui teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa kedua budaya tersebut telah diterapkan 

melalui berbagai kegiatan pembiasaan dan keteladanan. Penerapan tersebut 

mendukung terciptanya suasana belajar yang tertib, aman, nyaman, dan 

mendorong keterlibatan peserta didik. 

1. Penerapan Budaya Religius Dalam Mewujudkan iklim belajar yang 

kondusif  di MTsN 2 Kota Padang  

Budaya religius  di MTsN 2 Kota Padang telah diterapkan melalui 

berbagai kegiatan pembiasaan keagamaan yang dilaksanakan secara rutin dan 

berkelanjutan. Budaya religius tersebut diwujudkan dalam berbagai kegiatan 

seperti pelaksanaan tadarus Al-Qur’an sebelum pembelajaran dimulai, 

pelaksanaan shalat dhuha, shalat berjamaah, doa sebelum dan sesudah 

pembelajaran, serta pembiasaan sikap sopan santun dan memberi salam 

kepada guru. 

2. Penerapan Budaya Disiplin Dalam Menwujudkan iklim belajar yang 

kondusif di MTsN 2 Kota Padang  

Budaya disiplin  di MTsN 2 Kota Padang memiliki pengaruh yang besar 

terhadap mewujudkan iklim belajar yang kondusif. Budaya disiplin 
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diterapkan melalui berbagai bentuk pembiasaan seperti ketepatan waktu hadir 

ke sekolah, kepatuhan terhadap tata tertib sekolah, menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah, ketertiban selama proses pembelajaran berlangsung, serta 

sikap tanggung jawab siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

3. Penerapan Budaya religius dan Budaya disiplin iklim belajar yang 

kondusif di MTsN 2 Kota Padang 

Penerapan budaya religius dan budaya disiplin di MTsN 2 Kota Padang 

melalui nilai-nilai religius, sikap disiplin, kebiasaan positif, keteladanan guru, 

serta hubungan sosial yang harmonis antarwarga madrasah mendukung 

terciptanya iklim belajar yang kondusif. Kedua budaya tersebut saling 

melengkapi dalam membentuk lingkungan belajar yang tertib, nyaman, aman, 

dan mendukung keterlibatan peserta didik. 

Budaya religius dan budaya disiplin yang diterapkan secara konsisten 

mampu membentuk karakter peserta didik menjadi lebih disiplin, 

bertanggung jawab, aktif, serta memiliki sikap yang lebih baik dalam 

mengikuti pembelajaran. Selain itu, budaya disiplin juga memberikan 

pengaruh terhadap keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa 

menjadi lebih aktif, lebih menghargai guru, serta lebih termotivasi dalam 

belajar karena lingkungan sekolah mendukung terciptanya suasana belajar 

yang nyaman dan tertib. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penerapan Budaya Religius dan 

Budaya Disiplin dalam Mendukung Iklim Belajar yang Kondusif di MTsN 2 Kota 
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Padang, peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi madrasah dalam memperkuat penerapan kedua budaya 

tersebut secara berkelanjutan, yaitu: 

1. Bagi Kepala Madrasah  

Kepala Madrasah diharapkan terus memperkuat penerapan budaya 

religius dan budaya disiplin melalui kebijakan dan program yang terarah serta 

melakukan evaluasi secara berkala. Kepala madrasah juga diharapkan 

meningkatkan kerja sama dan partisipasi seluruh warga madrasah agar 

penerapan budaya tersebut berlangsung secara konsisten dalam mendukung 

iklim belajar yang kondusif. 

2. Bagi Guru  

Guru diharapkan terus menjadi teladan dalam menerapkan nilai-nilai 

religius dan disiplin serta mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 

aman, nyaman, tertib, dan mendorong peserta didik untuk aktif berpartisipasi 

dalam pembelajaran. 

3. Bagi Siswa  

Siswa diharapkan meningkatkan kesadaran untuk menerapkan nilai-nilai 

religius dan disiplin dalam kehidupan sehari-hari di madrasah. Dengan 

demikian, siswa dapat berperan dalam menciptakan suasana belajar yang 

tertib, nyaman, aman, dan mendukung kegiatan pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji budaya religius, budaya disiplin, dan iklim 
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belajar yang kondusif. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian 

dengan cakupan lokasi, informan, atau aspek budaya yang lebih luas. 
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